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ABSTRAK

Penelitian pengaruh jarak tanam dan pemberian pupuk kascing terhadap pertumbuhan dan produksi padi gogo    (oryza sativa L) dilaksanakan di Sei Rumbio Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh jarak tanam dan pemberian pupuk kascing secara interaksi. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok factorial terdiri dari 2 faktor . Faktor Pertama J (jarak tanam) terdiri dari 3 taraf perlakuan yaitu: J1 (15 cm x 15 cm), J2 (20 cm x 20 cm) dan J3 (25 cm x 25 cm). Faktor kedua K  (pupuk kascing ) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu  K1  (  250  gr/tanaman), K2  (500  gr/tanaman), K3  (750  gr/tanaman), dengan demikian terdapat 12 kombinasi perlakuan terdiri dari 3 ulangan sehingga terdapat 36 plot. Parameter yang diamati tinggi tanaman (cm), jumlah anakan (batang), jumlah anakan produktif (batang), umur berbunga (hari) umur panen (hari), berat gabah/rumpun (gram). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam dan pemberian pupuk kascing secara interaksi berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan, jumlah anakan produktif dan berat gabah per rumpun. Perlakuan terbaik pada J1K2 ( jarak tanam yang ke 2 = 15 cm x15 cm, dengan dosis pupuk kascing
500 gr/tanaman). Sedangkan perlakuan jarak tanam secara tunggal berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah anakan produktif, umur panen dan berat gabah per rumpun,
perlakuan pemberian pupuk kascing yang terbaik adalah K2 (500 gr/tanaman).

Kata kunci: Padi Gogo, Pupuk Kascing, Jarak Tanam


ABSTRACT

The research of the effect of planting space and worm feses on growth and productivity of upland rice (oryza sativa L) were conducted in Sei Rumbio, Kuantan Tengah district, Kuantan Sengingi Regency.The objective this research were to know the effect of planting space and worm feses and that interaction on growth and productivity of upland rice (oryza sativa L). The research consisted of
3 levels are : J1 (15 cm x 15 cm), J2 (20 cm x 20 cm) dan J3 (25 cm x 25 cm). second factor were K (worm feses ) that consisted 4 level that are K1 ( 250 grs/plant), K2 (500 grs/plant), K3 (750 grs/plant). So  that have 12  treatments combinationand   3  replications, total are 36  plots. Parameters in this research were plant height (cm), tiller numbers, productive tiller numbers, flowering age (days), harvest age (days), weight grains /clump (grams).The result showed that planting space, feses of worm and that interaction weresignificant effect on tiller numbers, numbers of productive tiller and weight of grains per clump. The best treatment combination were J1K2 ( planting space = 15 cm x15 cm and worm feses 500 grs/plant). However planting space have significant effect on plant height, tiller numbers, productive tiller numbers, harvest age and weight of grains/clump. In single treatment, the best dosage of worm feses were K2 (500 grs/plant).
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PENDAHULUAN

Padi memegang peranan penting dalam penyediaan pangan untuk mendukung tercapainya ketahanan pangan nasional. Beras telah menjadi pangan pokok di berbagai daerah yang   sebelumnya   mempunyai  pola   pangan pokok  non  beras,  seperti  jagung,  sagu,  dan umbi-umbian. Produktivitas padi nasional mencapai 5,02 ton/ha tahun 2010 dan 4,98 ton/ha tahun 2011, yang berarti mengalami penurunan sebesar 1,1% dari tahun 2010 ke tahun 2011 (Kementan, 2012). Padi gogo merupakan salah satu komoditas pangan yang dapat dibudidayakan di lahan kering. Pengembangan  padi   gogo   di   lahan  kering selama ini belum dilakukan secara optimal, pada hal budidaya padi gogo  dapat menjadi solusi dalam menghadapi masalah ketahanan pangan. Produktivitas padi gogo saat ini masih jauh dibandingkan  dengan   rata-rata  produktivitas padi sawah. Produktivitas padi gogo tahun 2010 adalah  3,04  ton/ha  dan  tahun  2011  sebesar
3,30 ton/ha, masih jauh dibandingkan dengan produktivitas padi  sawah. Produksi padi gogo baru mencapai 3,45 juta ton tahun 2010 dan
3,23  juta  ton  tahun  2011,  sedangkan  padi
sawah mencapai 63,02 juta ton tahun 2010 dan
62,53 juta ton tahun 2011. Ini berarti padi gogo memberikan kontribusi yang kecil terhadap produksi  padi  Nasional  (5,17%).  Luas  panen padi gogo baru mencapai 1,13 juta ha tahun
2010 dan 1,05 juta ha tahun 2011, sedangkan luas panen padi sawah mencapai 12,12 juta ha tahun 2010 dan 12,17 juta ha tahun 2011 (Kementan 2012). Pengembangan padi gogo merupakan  salah  satu  upaya  yang  strategis untuk meningkatkan produksi padi secara nasional.
Kabupaten Kuantan Singingi (Kuansing)
merupakan salah satu daerah yang potensial untuk budidaya tanaman padi. Produksi padi tahun 2013 mencapai 46.520 ton, dengan luas

panen  10.495  ha,  produktivitas  diperkirakan
4,43 ton/ha (Dinas Tanaman Pangan Kabupaten Kuantan Singingi, 2014). Data diatas menunjukkan bahwa produktivitas masih rendah dan masih dapat ditingkatkan lagi. Berbagai upaya dapat dilakukan seperti penggunaan varietas yang sesuai dengan kondisi lingkungan dan  selera  masyarakat.  Dalam  upaya pemenuhan kebutuhan masyarakat, beberapa program telah dilaksanakan dan terjadi peningkatan produksi yang menguntungkan petani, namun secara keseluruhan peningkatan produksi tersebut belum terpenuhinya ketersedian terhadap komoditi tertentu seperti padi atau beras.
Rendahnya   produksi   padi   gogo   di
Indonesia disebabkan belum digunakannya inovasi teknologi yang tepat. Petani umumnya menanam  padi  gogo  menggunakan  varietas lokal  dan  jarak  tanam  yang  tidak  beraturan. Oleh karena itu perlu adanya upaya untuk meningkatkan produksi padi melalui terobosan inovasi teknologi. Upaya terobosan tersebut harus  menggunakan  pendekatan  yang  lebih taktis  dengan  intensifikasi  yang menyeimbangkan antara peningkatan produktivitas dengan konservasi sumberdaya. Salah satu upaya meningkatkan produksi padi selain memanfaatkan lahan kering yaitu dengan menggunakan varietas unggul baru dan pengaturan jarak tanam.
Selain dari jarak tanam, usaha lain yang
dapat  dilakukan untuk  memperoleh hasil  dan mutu yang tinggi adalah dengan melakukan pemupukan. Pupuk adalah  suatu bahan yang diberikan kedalam tanah baik yang organik maupun yang anorganik dengan maksud untuk menggantikan  kehilangan  unsur  hara     dari dalam tanah yang  bertujuan untuk meningkatkan produksi tanaman dalam keadaan lingkungan yang baik ( Sutedjo,2008).
Jarak tanam juga memegang peranan penting  dalam  peningkatan  produksi.  Petani

biasanya meggunakan jarak tanam yang tidak teratur  sehingga  terjadi  kompetisi  baik terhadaap air, unsur hara, maupun cahaya diantara individu tanaman. Jarak tanam sangat menentukan jumlah populasi pada suatu pertanaman, jarak tanam sedang dapat meningkatkan hasil dan mutu benih. Pada jarak tanam yang sedang populasi tanaman tidak terlalu banyak sehingga tidak terjadi persaingan dalam memperoleh air dan unsur hara. Dengan tersedianya air dan unsur hara yang baik sehingga mempengaruhi kecepatan fotosintesis karena  air  dan  unsur  hara  merupakan komponen esensial dalam reaksi  fotosintesis ( Copeland, 1976).
Jarak tanam yang lebar dapat menimbulkan kerugian yaitu dalam inisiasi pembungan  menjadi  tertunda,  sehingga  biji tidak masak   serempak pada semua bagian tanaman  dan tanaman tidak tahan terhadap kompotisi gulma. Jarak tanam yang lebar dapat mempercepat pertumbuhan  sehingga tanaman menjadi lebih subur dan mengakibatkan jumlah bunga yang terbentuk akan berkurang. Penanaman  dengan  jarak  tanam  yang  lebar akan  menyebabkan  terjadinya  proses fotosintesis dan perkembangan tanaman terlalau cepat karena cahaya yang terlalu tinggi (Thomson, 1979).
Hasil penelitian Partoraharjo dalam Aribawa (2010) menunjukkan bahwa dengan jarak tanam yang rapat (15 x 15  cm) yang dikombinasikan dengan dosis pupuk urea yang tinggi (135 kg/ha) mampu meningkatkan komponen hasil sehingga gabah meningkat mencapai 5,2 ton/ha, jauh lebih tinggi bila dibandingkan  dengan  jarak  tanam  yang renggang (25 x 25 cm) dengan dosis urea yang rendah  (45  kg/ha)  dengan  hasil  2,6  ton/ha Pupuk kascing adalah pupuk organik yang dapat melibatkan cacing tanah dalam proses penguraian atau dekomposisi bahan organik. Kascing mengandung hormon tumbuh dan partikel-partikel  kecil dari bahan organik yang dimakan cacing, dan kemudian dikeluarkan lagi dalam bentuk kotoran. Selain kaya unsur hara

makro dan mikro, kascing juga memiliki nilai C/N kurang   dari   20%,   sehingga  layak   dipakai sebagai pupuk. Keuntungan pupuk kascing mampu   menggemburkan  tanah   dan   tidak bersifat racun serta dapat mengembalikan kesuburan tanah marjinal, seperti tanah kering dan miskin hara (Agromedia, 2010). Pemakaian pupuk kascing pada tanaman dapat memberikan manfaat yaitu meningkatkan produktivitas, mempercepat panen, merangsang pertumbuhan akar, batang dan daun, merangsang pertumbuhan bunga, menggemburkan dan menyuburkan tanah serta cocok sebagai media tanam ( Paulus dan Marsono, 2005).
Menurut Mashur (2003), pupuk kascing memiliki beberapa keunggulan yaitu: 1). Vermikompos mengandung berbagai unsur hara yang dibutuhkan tanaman seperti N, P,K, ca, Mg,  S,  Fe,  Mn,  Al,  Na,  Cu,  Zn,  Bo,  Mo, tergantung  bahan  yang  digunakan. Vermikompos merupakan bahan sumber nutrisi bagi mikroba tanah. Dengan adanya nutrisi tersebut mikroba pengurai  bahan organik terus berkembang dan menguraikan bahan organik dengan lebih cepat, 2) Membantu menyediakan nutrisi  bagi  tanaman,  memperbaiki  struktur tanah  dan  menetralkan  PH  tanah,  3). Mempunyai kemampuan menahan air  sebesar
40-60%, hal ini karena struktur vermikompos yang memiliki ruang-ruang yang mampu menyerap  dan menyimpan air sehingga mampu mempertahankan kelembaban, 4). Tanaman hanya   dapat   mengkomsumsi  nutrisi   dalam bentuk  teratur,  cacing  tanah  berperan mengubah  nutrisi  yang  tidak  larut  menjadi bentuk  yang  terlarut  yaitu  dengan  bentuk enzim-enzim yang terdapat dalam alat pencernaanya. Nutrisi tersebut terdapat dalam vermikompos. Selain    kandungan    unsur haranya tinggi, kascing sangat baik untuk pertumbuhan tanaman, karena mengandung auksin. Unsur hara dalam kascing tergolong lengkap  baik  hara     makro  maupun  mikro, tersedia dalam bentuk yang mudah diserap oleh tanaman.

METODOLOGI


Penelitian dilaksanakan di lahan Balai Benih Utama   Sei Rumbio Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten  Kuantan Singingi dari bulan Maret sampai bulan Juni 2015. Rancangan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)  Faktorial  yang  terdiri  dari  2 faktor yaitu J (jarak tanam) yang terdiri dari tiga taraf, dengan ukuran plot 5 m x 5 m, Faktor pertama adalah J (jarak tanam ) dengan 3 taraf yaitu:
J1 = 15 cm x 15 cm J2 = 20 cm x 20 cm J3 = 25 cm x 25 cm

Faktor   kedua   adalah  K   (pemberian pupuk kascing ) dengan 4 taraf yaitu :
K0 = Tanpa pemberian pupuk kascing (kontrol) K1 = Pemberian pupuk kascing 250 gr/tanaman K2 = Pemberian pupuk kascing 500 gr/tanaman K3 = Pemberian pupuk kascing 750 gr/tanaman


Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah  varietas  padi  gogo  Silugonggo. Pemberian pupuk dasar dengan dosis   pupuk Urea 150 kg/ha atau 30 gr/plot, TSP 100/ha atau 12 gr/plot, KCL 75kg/ha atau 90 gr/plot. Pupuk kascing diberikan sebanyak 2 kali yaitu saat  tanaman  berumur  21  hari  dan  45  hari
setelah tanam, diberikan dengan cara alur pada

tanaman.  Pengendalian  hama  penyakit dilakukan penyemprotan menggunakan Dhitane M-45 dengan dosis 2 gr/liter.
Dengan demikian terdapat 12 kombinasi perlakuan dimana masing-masing perlakuan terdiri dari 3 ulangan sehingga terdapat 36 plot. Masing- masing   perlakuan dianalisa secara statistik, f hitung lebih besar dari f tabel, maka dilakukan dengan uji lanjut Beda  Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. Adapun Variabel yang diamati  adalah  :  tiggi  tanaman (cm),  jumlah anakan (batang). Jumlah anakan produktif (batang), umur  berbunga (hari), berat  gabah per rumpun (gram).


HASIL DAN PEMBAHASAN


1.Tinggi Tanaman (cm)
Jarak tanaman mempengaruhi penampilan dan produksi tanaman, terutama karena koefisien penggunaan cahaya. Produksi tiap satuan luas tinggi tercapai dengan populasi tinggi karena tercapainya penggunaan cahaya secara maksimal diawal pertumbuhan. Penampilan secara individu menurun karena persaingan untuk mendapatkan cahaya dan faktor pertumbuhan lain.


Tabel 1.  Rerata Tinggi Tanaman  Padi Gogo (Oryza sativa.L) dengan Perlakuan  Jarak  Tanaman dan Pemberian Pupuk KascingPerlakuan
Jarak Tanam
Pupuk Kascing
Rerata

K0
K1
K2
K3

J1
J2
J3
Rerata K
66,45
68,75
64,21
66,47d
73,3
68,77
73,21
71,76c
76,63
71,42
82,86
76,97a
73,96
72,05
74,77
73,59b
72,58 ab
70,24 c
73,76 a
KK - 4,69 %
BNJ K = 1,44                      BNJ J = 1,54













Keteranga : Angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata   berdasarkan  Uji
BNJ 5%
Tinggi tanaman padi gogo untuk pemberian pupuk kascing berbeda nyata terhadap  semua  perlakuan.  Untuk  perlakuan

jarak tanam    menunjukkan hasil  yang  paling tinggi pada J3 (73,76 cm), J1 (72,58 cm) dan J2 (70,24  cm)  yang  merupakan  perlakuan  yang

paling rendah  dibanding perlakuan yang lain dan J3 tidak berbeda nyata terhadap perlakuan J1 tetapi J2 berbeda nyata terhadap semua perlakuan. Dimana dengan perlakuan jarak tanam yang rapat menambah tinggi tanaman yang  disebabkan karena  tajuk  tanaman  yang semakin rapat akan mengakibatkan kualitas cahaya akan semakin menurun. Semakin rapat jarak tanam yang dipakai maka pertumbuhan tanaman akan semakin cepat karena tanaman akan selalu berusaha untuk mencari atau mendapatkan sinar/cahaya matahari yang lebih banyak. Selain jarak tanam, faktor lain yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman adalah lingkungan sekitar tanaman dimana terdapat sisa-sisa tanaman lain seperti tunggul- tunggul besar yang dapat mengganggu dan menghambat  akar tanaman  dalam menyerap unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk proses pertumbuhannya sehingga menjadikan tanaman pada perlakuan J2 lebih rendah dibanding perlakuan J1 dan J3. Menurut Lakitan (2010), jika ketersediaan unsur hara kurang dari jumlah   yang   dibutuhkan  tanaman,   maka tanaman akan terganggu metabolismenya yang secara visual dapat terlihat dari penyimpanan- penyimpanan pada pertumbuhan tanaman tersebut.
Terjadinya   penambahan   tinggi   dari

suatu       tanaman       disebabkan       karena


berlangsungnya peristiwa pembelahan dan perpanjangan  sel yang dipicu oleh pemberian hara (Lukman, 2003). Akibatnya aktivitas metabolisme dalam dalam jaringan tanaman menghasilkan bahan organik yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan tinggi tanaman. Tanaman akan tumbuh dengan baik apabila ketersediaan unsur hara bagi tanaman cukup. Pemberian nutrisi merupakan salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan unsur hara.
Perlakuan pemberian pupuk kascing semua perlakuan berbeda nyata, pada perlakuan K2 (500 g) yaitu 76,97 cm menunjukkan hasil yang paling tinggi di  ikuti oleh perlakuan K3 (750 g) yaitu 73,59 cm, perlakuan K1 (250 g) yaitu 71,76 cm dan perlakuan K0 (0 g) yaitu
66,47 cm yang merupakan tinggi tanaman yang terendah.

2. Jumlah Anakan ( batang)
Jumlah anakan dengan perlakuan jarak tanam dan pemberian pupuk kascing untuk tanaman padi gogo secara interaksi memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah anakan. Demikian juga secara tunggal perlakuan jarak tanam memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah anakan  dan perlakuan pupuk kascing   secara   tunggal   juga   memberikan
pengaruh yang nyata terhadap jumlah anakan.
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Tabel 2. Rerata Jumlah anakan  Padi Gogo (Oryza sativa. L) dengan perlakuan  jarak tanaman  dan pemberian pupuk kascingPerlakuan
Jarak Tanam
Pupuk Kascing

Rerata

K0
K1
K2
K3

J1
J2
J3
Rerata K
26,33cd
31,00bc
28,66bcd
28,44d
26,66cd
30,66bc
30,66bc
29,32c
42,33a
35,33b
32,66bc
36,77
32,00bg
33,00bc
29,66bcd
31,55ab
31,38
32,48a
30,24
KK = 6,07
BNJ K =0,81          BNJ J = 0,82          BNJ JK = 3,21













Keterangan: Angka-angka  yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata              berdasarkan    Uji
BNJ 5%

Jumlah anakan padi gogo untuk pemberian pupuk  kascing  pada  perlakuan  K2 (500 gr)  yaitu  36,77 batang yang merupakan perlakuan yang mempunyai jumlah anakan yang

paling  banyak,  Perlakuan  K2  tidak  berbeda nyata  terhadap  perlakuan  K3  (750  gr)  yaitu
31,55  batang  tetapi  berbeda  nyata  terhadap perlakuan K1 (250 gr) yaitu 29,32 batang dan

perlakuan K0  yaitu 28,44  batang.   Perlakuan jarak tanam dimana jumlah anakan  yang paling banyak,  banyak  terdapat  pada  perlakuan  J2 yaitu 32,48 batang  tidak berbeda nyata dengan perlakuan J1 yaitu  31,38 batang dan perlakuan J3 yaitu 30,24 batang.
Disamping jarak tanam dan pemberian pupuk, faktor lain  yang  dapat  mempengaruhi jumlah anakan menurut Sugeng  (2001) adalah musim   tanam.  Jarak   tanam   yang   lebar, didukung lingkungan yang memungkinkan, termasuk kesuburan tanahnya, akan menyebabkan tanaman bertambah jumlah anakan  tetapi    jarak yang lerlalu lebar akan menurunkan jumlah anakan per meter persegi. Karim  dan  Suhartatik     (2010)  mengatakan bahwa anakan padi muncul dari tunas aksial dari buku batang dan menggantikan tempat daun serta tumbuh dan berkembang. Anakan pertama (primer) memunculkan   anakan skunder ini terjadi  setelah 30 hari setelah tanam. Tanaman memanjang dan aktif membentuk anakan. Fase
pertumbuhan anakan maksimal sampai inisiasi


malai disebut vegetative lag  yang merupakan sasaran pemuliaan untuk memperpendek umur tanaman, setelah anakan maksimal tercapai sebagian dari anakan tersebut.


3. Jumlah anakan Produktif (batang)
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Pemberian pupuk kascing terhadap jumlah  anakan  produktif  pada  tanaman  padi gogo  menunjukkan  bahwa  anakan  produktif pada perlakuan K2 (13,32 batang) yang merupakan jumlah anakan  yang paling banyak yang  berbeda  nyata  terhadap  perlakuan,  K3 (9,99 batang), K1  (8,44 batang) dan perlakuan K0 (7,77 batang), Perlakuan K1 tidak bereda nyata terhadap perlakuan K0 yang merupakan jumlah anakan yang paling sedikit diantara semua perlakuan , untuk perlakuan jarak tanam perlakuan  J2  (10,66  batang)  tidak  berbeda nyata terhadap perlakuan J1 (10,07 batang), tetapi  berbeda  nyata  terhadap  perlakuan  J3 (8,91 batang) yang merupakan jumlah anakan paling sedikit diantara semua perlakuan.

Tabel 3. Rerata Jumlah anakan Produktif Padi Gogo (Oryza sativa.L) dengan Perlakuan   jarak
Tanaman  dan Pemberian Pupuk Kascing

	Perlakuan
Jarak Tanam
	Pupuk Kascing
	
Rerata

	
	KO
	KI
	K2
	K3
	

	J1
J2
J3
Rerata K
	6,33f
9,33cde
7,66ef
7,77ed
	6,66ef
9,33cde
9,33cde
8,44c
	16,66a
12,66b
10,66bcd
13,32a
	10,66bcd
11,33bc
8,00de
9,99b
	10,07ab
10,66a
8,91c

	KK= 17,07 %
	BNJ K = 0,70        BNJ  J = 0,71          BNJ JK = 2,80


Keterangan:   Angka-angka      yang   diikuti   huruf   kecil   yang   sama   tidak   berbeda   nyata
berdasarkan   Uji BNJ 5%

Dengan pemberian kascing maka diasumsikan mineral dan mikroorganisme yang dapat menyuburkan tanah bertambah sehingga dengan adanya kandungan hara yang tinggi disertai   fitohormon  tinggi   tanaman   dapat tumbuh  baik  dengan  pertumbuhan  vegetatif yang akan lebih baik pula sehingga dapat menunjang  pertumbuhan  generatif   tanaman yang meningkatkan  jumlah anakan produktif tanaman padi. Menurut Dwidjoseputron (1986)

tanaman yang diberi fitohormon mendorong ukuran tanaman menjadi lebih tinggi karena terjadi pembelahan sel yang lebih banyak dan pengembangan jaringan meristem pada ujung batang dan pada interkalar yang lebih baik.
Untuk mendapatkan jumlah anakan produktif adapun faktor yang mempengaruhinya ditentukan oleh jarak tanam, cahaya, kesuburan tanah,  pemupukan,  jarak  tanam,  suhu  dan cuaca. Jarak tanam merupakan pengaturan pertumbuhan  dalam  satuan  luas  yang  patut

dipertimbangkan tetapi jarang diperhatikan oleh petani,  jarak  tanam  sangat  erat  kaitannya dengan jumlah  anakan yang  akan  dihasilkan. Jumin    (2002)  mengatakan bahwa  kerapatan atau jarak tanam penting diketahui   untuk mengetahui sasaran  agronomi yaitu produksi maksimal. Pada jarak tanam dapat diketahui pendataran  garis  grafik  dari  produksi  bahan yang kering yang berarti setelah kondisi tersebut jumlah populasi tidak lagi dapat meningkatkan bahan kering tanaman karena terjadi persaingan yang sangat ketat yang pada akhirnya terjadi penurunan produksi.

4. Umur Berbunga (hari)
Pembungaan (anthesis) dimulai ketika benang sari bunga yang  paling  ujung pada tiap cabang malai telah tampak dari bulir dan dan


terjadi proses pembuahan. Partaharjono (1980) mengatakan bahwa cahaya merupakan pendorong untuk membukanya tanaman padi, pembentukan organ generatif sudah mulai dari fase vegetatif dan merupakan pembawa dari masing-masing varietas. Umur berbunga pada tanaman tidaklah dipengaruhi oleh suatu perlakuan saja tetapi juga di pengaruhi oleh faktor lingkungan merupakan faktor yang sangat erat hubungannya dengan kehidupan tanaman, yang akan mempengaruhi    proses-proses fisiologi dalam tanaman. Semua proses fisiologi akan  dipengaruhi  oleh  suhu  dan  beberapa proses akan tergantung dari cahaya. Penyinaran cahaya terhadap tanaman merupakan salah satu faktor eksternal yaitu faktor dari luar yang mempengaruhi  pembungaan  (Natania    dalam
Buletin Inovasi Pertanian Volume 6 Nomor 1 Juli 2020

Hirdayani, 2009).

Tabel 4.  Rerata Umur Berbunga  Padi Gogo ( Oryza sativa.L ) dengan Perlakuan  Jarak  Tanam dan
Pemberian Pupuk Kascing.

	Perlakuan
Jarak Tanam
	Pupuk Kascing
	Rerata

	
	KO
	KI
	K2
	K3
	

	J1
J2
J3
Rerata K
	57,33
56,66
56,33
56,77
	56,33
56,00
57,33
56,55
	52,33
55,66
56,33
54,77
	55,66
55,66
56,00
55,77
	55,41
55,00
56,49
`

	
	KK =  2,10 %


Keterangan:   Angka-angka      yang   diikuti   huruf   kecil   yang   sama   tidak   berbeda   nyata
berdasarkan    Uji BNJ 5%

Umur berbunga tanaman padi gogo pada perlakuan  pemberian pupuk  kascing  terhadap semua perlakuan   dimana perlakuan   umur berbunga yang tercepat muncul terdapat pada perlakuan K2 ( 54,77 hari), yang diikuti oleh perlakuan K3 (55,77 hari) kemudian perlakuan K1 (56,55 hari) dan perlakuan K0 (56,77 hari), begitu juga pada perlakuan jarak tanam dimana perlakuan J1 (55,41 hari) merupakan perlakuan yang   tercepat  muncul   yang   diikuti   oleh perlakuan J2 (55,99 hari) dan perlakuan J3 (56,49 hari).
Kejadian musiman sangat penting dalam siklus kehidupan sebagaian besar tumbuhan. Perkecambahan  biji,  pembungaan,  permulaan

dan pengakhiran    dormansi tunas merupakan contoh - contoh tahapan dalam perkembangan tumbuhan yang umumnya terjadi pada waktu spesifik dalam perkembangan tumbuhan yang umumnya  terjadi  pada  waktu  spesifik  dalam satu tahun. Stimulus lingkungan yang paling sering digunakan oleh tumbuhan untuk mendeteksi waktu dalam satu tahun adalah fotoperiode, yaitu suatu panjang relatif malam dan  siang.  Respon  fisologis  terhadap fotoperiode, seperti pembungaan, disebut fotoperiodisme (Campbell dkk., 1999).

5. Berat Gabah Per Rumpun (gram)
Produksi   berat   gabah  per   rumpun sangat berkaitan dengan jumlah gabah bernas. Tohari     (1992)     dalam     Jumadis     (2010)

menyatakan sebagian besar bahan kering biji padi-padian  berasal  dari  asimilasi  yang dihasilkan setelah pembungaan. Berat gabah per rumpun tergantung pada ukuran dan efisiensi permukaan asimilat yang ada setelah pembungaan, bagian bahan kering yang simpan
dalam biji relatif sedikit dan kenaikan berat biji


berikutnya merupakan pembesaran sel   dan penimbunan  pati  atau  lemak.  Walaupun tanaman pada saat memasuki masa   fase generatif terjadi gangguan  pertumbuhan maka tetap juga jumlah gabah yang dihasilkan  juga tidak  banyak,  disini  faktor  lingkungan  dan
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genetik mempengaruhi berat gabah per rumpun.

Tabel 5 : Rerata Berat Gabah  Per Rumpun Padi Gogo ( Oryza sativa.L) dengan Perlakuan Jarak
Tanam dan Pemberian Pupuk Kascing

	Perlakuan
Jarak Tanam
	Pupuk Kascing
	
Rerata

	
	K0
	K1
	K2
	K3
	

	J1
J2
J3
Rerata K
	55,33bc
49,66cd
50,33cd
51,77b
	47,33cd
56,66bc
56,00bc
53,33b
	74,33a
56,33bc
61,00b
63,88a
	56,66bc
50,00cd
47,66cd
51,44b
	58,16a
53,16b
53,74b

	
	BNJ K 1,98     BNJ J=  1,91   BNJ JK=              7,59          Gabah


Keterangan: Angka-angka  yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata                berdasarkan  Uji
BNJ 5%


Pengaruh jarak tanam dan pemberian pupuk  kascing   terhadap   berat   gabah   per rumpun menunjukkkan bahwa pada perlakuan K2 berbeda nyata terhadap   semua perlakuan K0 (tanpa perlakuan) tidak berbeda nyata terhadap K1 (53,33 gram/tanaman) dan perlakuan K3 (51,41 gram/tanaman)   dan perlakuan  K3  (51,41  gram/tanaman). Sedangkan untuk perlakuan jarak tanam, perlakuan J1 (58.16 gram/tanaman) berbeda nyata terhadap perlakuan J2 (53,16 gram/tanaman) dan perlakuan J3 (53,74 gram/tanaman). Salah satu bentuk interaksi antara  satu  populasi dengan populasi lainnya atau   antara   satu   individu  dengan   individu lainnya adalah bersifat persaingan  (kompetisi). Persaingan  terjadi  bila  kedua  individu mempunyai   kebutuhan  sarana   pertumbuhan yang  sama  dengan  lingkungan  tidak menyediakan kebutuhan tersebut dalam jumlah yang  cukup.  Persaingan  ini  akan  berakibat negatif  atau  menghambat  pertumbuhan individu-individu yang terlibat.



KESIMPULAN


1. Perlakuan jarak tanam secara tunggal memberikan pengaruh yang nyata terhadap perlakuan, tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah anakan produktif dan berat gabah per rumpun dengan hasil terbaiak  terdapat pada perlakuan J1 (15 cm x 15 cm).
2.  Perlakuan pemberian pupuk kascing secara tunggal memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah anakan produktif dan berat gabah per rumpun dengan  perlakuan pemberian pupuk kascing    yang terbaik adalah perlakuan K2 (500 gr/tanaman).
3. Dari  semua  parameter  yang  diamati pengaruh     jarak  tanam  dan  pemberian pupuk kascing  secara interaksi memberikan pengaruh yang nyata terhadap   jumlah anakan, jumlah anakan produktif dan berat gabah perumpun  interaksi perlakuan yang baik terdapat pada perlakuan J1K2 ( jarak tanam 15 cm x 15 cm dan pemberian pupuk kascing dengan dosis 500 gr/tanaman).
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